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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan berpikir kreatif 
siswa dalam pembelajaran problem posing pada materi bangun datar persegi dan 
persegi panjang di SMP Negeri 1 Sukadana. Metode penelitian yang digunakan 
adalah eksperimen dengan bentuk pra-eksperimen. Sampel penelitian ini adalah 
32 siswa kelas VIII C. Hasil analisis data menunjukkan bahwa dalam 
pembelajaran problem posing, 4 siswa (12,5%) berada pada kategori sangat 
kreatif, 5 siswa (15,625%) berada pada kategori kreatif, 1 siswa (3,125%) siswa 
berada pada kategori cukup kreatif, 14 siswa (43,75%) berada pada kategori 
kurang kreatif dan 8 siswa (25%) berada pada kategori tidak kreatif. Secara 
keseluruhan, hasil perhitungan dengan menggunakan uji Mc Nemar terdapat 
perubahan kemampuan berpikir kreatif siswa yang signifikan setelah diajar 
dengan pembelajaran problem posing. 
 
Kata kunci : Kemampuan berpikir kreatif, Problem Posing 
 
Abstract: This research aims to determine the creative thinking ability of 
students in problem posing learning on square and rectangular’s topic at SMP 
Negeri 1 Sukadana. The method of the research was experiment method in form of 
Pre-Experimental Design. The sample of this research was 32 students of class 
VIII C. The results of data analysis showed that in problem posing learning, 4 
students (12.5%) were categorized very creative, 5 students (15.625%) were 
categorized creative, 1 student (3.125%) were categorized quite creative, 14 
students (43.75%) were categorized less creative and 8 students (25%) were 
categorized not creative. In entirety, the results of the calculations by using the 
Mc Nemar test there was significant changes of creative thinking ability of 
students after being taught by problem posing learning. 
 










alam standar isi satuan pendidikan dasar dan menengah mata pelajaran 
matematika menurut Depdiknas (2006) disebutkan bahwa mata pelajaran 
matematika perlu diberikan kepada semua peserta didik mulai dari sekolah dasar 
untuk membekali siswa dengan kemampuan berpikir logis, sistematis, kritis dan 
kreatif serta kemampuan bekerja sama. Hal ini juga sesuai dengan kurikulum 
2013 yang juga bertujuan untuk mempersiapkan manusia Indonesia agar memiliki 
kemampuan hidup sebagai pribadi dan warga negara yang beriman, produktif, 
kreatif, inovatif, dan afektif serta mampu berkontribusi pada kehidupan 
bermasyarakat, berbangsa, bernegara,dan peradaban dunia. Pernyataan tersebut 
merupakan keharusan agar  kemampuan berpikir logis, sistematis, kritis dan 
kreatif serta kemampuan bekerja sama menjadi fokus dalam pendidikan 
matematika.  
Siswono (2006: 1) mengatakan bahwa berpikir kreatif merupakan suatu 
proses yang digunakan ketika kita mendatangkan/ memunculkan suatu ide baru. 
Hal itu menggabungkan ide-ide yang sebelumnya belum dilakukan. Pada 
umumnya, berpikir kreatif dipicu oleh masalah-masalah yang menantang. 
Kemampuan berpikir kreatif dalam standar pemecahan masalah oleh NCTM 
(2000), diantaranya menerapkan dan menyesuaikan bermacam-macam strategi 
dalam memecahkan masalah. 
Namun kondisi yang terjadi saat ini kemampuan berpikir kreatif siswa di 
Indonesia belum berkembang dengan baik dan masih tergolong rendah. Dalam 
penelitian yang dilakukan oleh TIMSS tahun 2011 Indonesia berada pada ranking 
36 dari 48 negara untuk skor matematika internasional kelas VIII. Dalam 
penelitian yang dilakukan TIMSS tahun 2011, kompetensi siswa yang diamati 
adalah pengetahuan, penerapan dan penalaran, sedangkan materinya mencakup 
pokok bahasan bilangan, geometri, aljabar, data dan peluang. Menurut hasil 
analisis TIMSS 2011, skor matematika siswa Indonesia berada di bawah rata-rata 
skor matematika siswa Internasional. Untuk kompetensi penalaran pada ranking 
ke-36 dari 48 negara. Hanya 17% dari siswa Indonesia yang memenuhi 
kompetensi penalaran. Kurangnya kemampuan penalaran dapat disebabkan oleh 
kurangnya kemampuan berpikir kreatif siswa, karena kemampuan berpikir kreatif 
merupakan bagian dari penalaran. 
Menurut Munandar (2012: 55) sekolah memiliki peran dalam 
pengembangan kreativitas siswa khususnya dalam pembelajaran. Namun berpikir 
kreatif kurang menjadi perhatian guru dalam mengajarkan matematika. Salah satu 
faktanya hasil wawancara dengan guru matematika kelas VIII SMP Negeri 1 
Sukadana, soal-soal yang selalu diberikan kepada siswa dalam pembelajaran 
adalah soal-soal rutin yang hanya memiliki satu jawaban benar sesuai dengan 
buku teks. Sehingga membuat siswa cenderung menghafal solusi masalah atau 
soal sesuai dengan yang dicontohkan oleh guru.  
Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang dilakukan penulis dengan 
memberikan soal dengan bentuk pengajuan soal terkait materi bangun datar di 
SMP Negeri 1 Sukadana yang diberikan kepada 28 siswa, ternyata lebih dari 50% 
siswa masih belum mampu mengajukan lebih dari satu soal dan  belum mampu 
menyelesaikan soal tersebut dengan benar. Siswa masih kesulitan untuk 




Selain itu, rendahnya pengembangan kreativitas disebabkan pembelajaran 
di sekolah pada umumnya hanya melatih proses berpikir konvergen, terbatas pada 
penalaran verbal dan pemikiran logis. Sehingga siswa akan terbiasa dengan 
berpikir konvergen dan bila dihadapkan pada masalah, siswa akan mengalami 
kesulitan dalam memecahkan masalah secara kreatif. Selain itu adanya penekanan 
bahwa guru selalu benar dan pengajaran berlebih pada hafalan karena padatnya 
kurikulum di sekolah. Tentu saja pembelajaran seperti ini tidak dapat 
meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa, karena menurut Guilford dalam 
Munandar (2012: 12) bahwa adanya keterpaduan dua kemampuan berpikir yaitu 
kemampuan berpikir konvergen dan divergen dapat mewujudkan kreativitas. 
Untuk mengatasi permasalahan tersebut diperlukan suatu program 
pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa. 
Belajar akan bermakna bagi peserta didik apabila mereka aktif dengan berbagai 
cara untuk mengkonstruksi atau membangun sendiri pengetahuannya.  Karena itu, 
pemilihan pendekatan pembelajaran menjadi sangat penting dan harus 
disesuaikan dengan kemampuan berpikir siswa, karena mata pelajaran 
matematika ini menuntut kemampuan berpikir, komunikasi, ketelitian, ketepatan 
perhitungan-perhitungan di dalam penyelesaiannya. Salah satu program 
pembelajaran yang dapat dilakukan adalah pembelajaran problem posing. 
Menurut Suyitno (2010: 29) pembelajaran problem posing merupakan 
salah satu pembelajaran yang menuntut para siswa/peserta didik untuk 
mengajukan soal dan memecahkan sendiri soal yang diajukannya. Sejalan dengan 
Siswono (2006: 75) yang menyatakan bahwa problem posing) adalah pengajuan 
soal atau pertanyaan dari informasi yang disediakan. Latar belakang masalah 
dapat berdasar topik yang luas, soal yang sudah dikerjakan atau informasi tertentu 
yang diberikan kepada siswa. Jadi dalam pembelajaran problem posing siswa 
dilatih untuk bertanya. Hal ini diyakini mampu meningkatkan kemampuan 
berpikir kreatif siswa, karena menurut siswono (2006: 81) bertanya adalah 
pangkal dari semua kreasi. 
Untuk penjelasan indikator berpikir kreatif dalam pengajuan masalah 
(Problem Posing) dijelaskan oleh Silver (1997: 76) sebagai berikut : (1) 
Kefasihan, siswa membuat banyak masalah yang dapat dipecahkan; (2) Siswa 
mengajukan masalah yang dapat dipecahkan dengan cara yang berbeda-beda. 
Siswa menggunakan pendekatan “bagaimana jika tidak” untuk mengajukan 
masalah; (3) Kebaruan, siswa memeriksa beberapa masalah yang diajukan 
kemudian mengajukan suatu masalah yang berbeda. 
Berdasarkan indikator berpikir kreatif, Siswono (2006: 3) 
mengkategorikan kemampuan berpikir kreatif ke dalam 5 tingkat berpikir kreatif, 
yaitu tingkat 4 (sangat kreatif), tingkat 3 (kurang kreatif), tingkat 2 (cuku kreatif), 
tingkat 1 (kurang kreatif), dan tingkat 0 (tidak kreatif). Siswa berada pada tingkat 
4 jika siswa mampu memenuhi 3 komponen indikator berpikir kreatif (kefasihan, 
fleksibelitas, dan kebaruan), siswa berada pada tingkat 3 jika siswa memenuhi 
dua komponen indikator berpikir kreatif (kefasihan dan fleksibelitas atau 
kefasihan dan kebaruan), siswa berada pada tingkat 2 jika siswa memenuhi 1 
komponen indikator berpikir kreatif (kebaruan atau fleksielitas saja), siswa berada 
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pada tingkat 1 jika siswa hanya memenuhi indikator kefasihan saja dan siswa 
berada pada tingkat 0 jika siswa tidak memenuhi semua indikator berpikir kreatif. 
Dari hasil wawancara penelitian Nandasari (2013) bahwa dalam hal 
mengajukan pertanyaan, siswa-siswa merasa tertantang dan senang dapat 
menyalurkan kreativitasnya dalam mengajukan pertanyaan yang mereka buat 
sendiri kemudian menjawabnya. Kemudian dari hasil penelitian Wulandari (2011) 
menyatakan bahwa problem posing dapat meningkatkan kemampuan penalaran 
matematis. Sedangkan dalam kemampuan penalaran terdapat kemampuan 
berpikir kreatif. 
Dari uraian di atas, penulis tertarik melakukan penelitian untuk 
mengetahui kemampuan berpikir kreatif siswa dalam pembelajaran problem 
posing  pada materi bangun datar.  
 
METODE 
Metode penelitian ini merupakan penelitian pra-eksperimen dengan 
rancangan penelitian one group pretest-posttest yang dapat digambarkan sebagai 
berikut. 
Tabel 1 
Rancangan Penelitian Desain One Group Pretest Posttest 
Kelompok Observasi Perlakuan Observasi 
Eksperimen O1 X O2 
(Arikunto, 2010: 124) 
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP Negeri 1 
Sukadana yang terdiri dari kelas VIII A, VIII B, VIII C, VIII D, dan VIII E dan 
sampel dalam penelitian ini adalah kelas VIII C. Pengambilan sampel yang 
digunakan adalah teknik purposive sampling. Teknik pengumpulan data dalam 
penelitian ini adalah teknik pengukuran berupa tes kemampuan berpikir kreatif 
berupa tugas pengajuan masalah untuk mengukur kemampuan berpikir kreatif 
siswa dan teknik komunikasi tidak langsung dengan menggunakan angket untuk 
melihat respon siswa terhadap pembelajaran problem posing. Instrumen 
penelitian divalidasi oleh satu orang dosen Pendidikan Matematika FKIP Untan 
dan dua orang guru SMP Negeri 1 Sukadana dengan hasil validasi bahwa 
instrumen yang digunakan valid. 
Hasil pretest dan posttest berupa hasil tes kemampuan berpikir kreatif 
siswa dianalisis dengan memberikan skor pada jawaban siswa, kemudian 
mendeskripsikan kemampuan berpikir kreatif siswa. Selain itu hasil tes 
kemampuan bepikir kreatif siswa juga dianalisis dengan uji Mc Nemar untuk 
melihat peningkatan kemampuan berpikir kreatif siswa. Dan untuk peningkatan 
pencapaian tiap indikator berpikir kreatif dianalisis dengan 2 cara, yaitu dengan 
uji Mc Nemar dan perhitungan n-gain. Sedangkan untuk hasil angket respon 
siswa dianalisis dengan menggunakan skala likert. 
Prosedur dalam penelitian ini terdiri dari beberapa tahap, yaitu : 1) tahap 






Langkah-langkah yang dilakukan pada tahap persiapan, antara lain : 1) 
Melakukan observasi di SMP Negeri 1 Sukadana, 2) Melakukan wawancara 
dengan guru matematika kelas VIII SMP Negeri 1 Sukadana untuk memperoleh 
data, 3) Melakukan prariset di SMP Negeri 1 Sukadana, 4) Menyiapkan perangkat 
pembelajaran, 5) Melakukan validasi terhadap instrumen penelitian, 6) 
Melakukan revisi instrumen berdasarkan hasil validasi, dan 7) Menentukan waktu 
pelaksanaan penelitian dengan berkonsultasi dengan guru matematika yang 
mengajar di kelas VIII SMP Negeri 1 Sukadana. 
Tahap pelaksanaan 
Langkah-langkah yang dilakukan pada tahap pelaksanaan, antara lain: 1) 
Mengelompokkan siswa tingkat kemampuan (atas, menengah dan bawah) 
berdasarkan nilai ulangan semester genap, 2) Memberi pre-test kepada sampel 
penelitian, 3) Melakukan proses pembelajaran problem posing, 4) Memberikan 
post-test, dan 5) Menyebarkan angket respon siswa pada sampel penelitian. 
Tahap akhir 
Langkah-langkah yang dilakukan pada tahap akhir, antara lain: 1) Menganalisis 
data, 2) Menarik kesimpulan, dan 3) Menyusun laporan penelitian. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
 Penelitian ini dilakukan pada kelas VIII C SMP Negeri 1 Sukadana. Pada 
kelas sampel ini akan diberikan perlakuan berupa pembelajaran problem posing 
pada materi bangun datar. Sampel penelitian berjumlah 32 siswa. 
 Dari hasil penelitian diperoleh 3 kelompok data, yaitu data hasil 
pengelompokan siswa, data hasil tes kemampuan berpikir kreatif, dan data hasil 
angket respon siswa. Berdasarkan pengelompokan siswa yang didasarkan pada 
nilai ulangan umum matematika semester genap, diperoleh 3 kelompok tingkat 
kemampuan siswa, yaitu tingkat kemampuan kelompok atas, tingkat kemampuan 
kelompok menengah, dan tingkat kemampuan kelompok bawah. Hasil 
pengelompokkan siswa dapat disajikan pada Tabel 2 berikut. 
Tabel 2  









Atas  5 84 89 78 
Menengah 20 56,4 74 33 
Bawah 7 24,286 30 25 
 
1) Deskripsi Tingkat Berpikir Kreatif Sebelum Pembelajaran Problem 
Posing 
Dari hasil analisis hasil pretest, tingkat kemampuan siswa kelompok atas 
sebelum pembelajaran problem posing, yaitu 80% atau sebanyak 4 siswa berada 
pada tingkat berpikir tidak kreatif, 1 orang (20%) siswa berada pada tingkat 
kurang kreatif dan 0% atau tidak ada siswa yang berada pada tingkat berpikir 
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sangat kreatif, kreatif, dan cukup kreatif. Sedangkan tingkat berpikir kreatif siswa 
kelompok menengah 15% atau sebanyak 3 siswa berada pada tingkat berpikir 
kurang kreatif, 17 orang (85%) siswa berada pada tingkat tidak kreatif dan 0% 
atau tidak ada siswa kelompok menengah yang berada pada tingkat berpikir 
sangat kreatif, kreatif, dan cukup kreatif. Dan untuk tingkat berpikir kreatif siswa 
kelompok bawah 14,28% siswa berada pada tingkat kurang kreatif, 6 atau 85,72% 
siswa berada pada tingkat tidak kreatif dan 0% atau tidak ada siswa kelompok 
menengah yang berada pada tingkat berpikir sangat kreatif, kreatif, dan cukup 
kreatif. Hasil pretest siswa juga dapat disajikan pada tabel berikut. 
 
Tabel 3  
Deskripsi Tingkat Berpikir Kreatif Siswa Berdasarkan Kelompok 









N % N % N % 
Sangat Kreatif 0 0 0 0 0 0 
Kreatif 0 0 0 0 0 0 
Cukup Kreatif 0 0 0 0 0 0 
Kurang Kreatif 1 20 3 15 1 14,28 
Tidak Kreatif 4 80 17 85 6 85,72 
  
2) Deskripsi Tingkat Berpikir Kreatif Setelah Pembelajaran Problem Posing 
Hasil deskripsi tingkat berpikir kreatif siswa dari hasil posttest dapat 
dilihat pada tebel 4 berikut. 
Tabel 4 
 Deskripsi Tingkat Berpikir Kreatif Siswa Berdasarkan Kelompok 









N % N % N % 
Sangat Kreatif 3 60 1 5 0 0 
Kreatif 2 40 3 15 0 0 
Cukup Kreatif 0 0 1 5 0 0 
Kurang Kreatif 0 0 12 60 2 28,57 
Tidak Kreatif 0 0 3 15 4 71,43 
Dari tabel di atas dapat dilihat tingkat berpikir kreatif siswa kelompok atas 
setelah pembelajaran problem posing, yaitu 3 siswa (60%) berada pada tingkat 
berpikir kreatif dengan kategori sangat kreatif, 2 siswa (40%) berada pada tingkat 
berpikir kreatif dengan kategori kreatif, dan tidak ada siswa yang berada pada 
tingkat berpikir kreatif dengan kategori cukup kreatif, kurang kreatif dan tidak 
kreatif. Sedangkan tingkat berpikir kreatif siswa kelompok menengah 1 orang 
atau 5% siswa berada pada tingkat berpikir kreatif dengan kategori sangat kreatif, 
3 siswa atau 15% berada pada tingkat berpikir kreatif dengan kategori kreatif, 5% 
siswa pada kategori cukup kreatif, 12 siswa (60 %) berada pada tingkat berpikir 
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kreatif dengan kategori kurang kreatif, sedangkan pada kategori tidak kreatif 
terdapat 3 orang siswa atau sebanyak 15% dari siswa kelompok menengah. Dan 
untuk tingkat berpikir kreatif siswa kelompok bawah 2 siswa atau 28,57% berada 
pada tingkat berpikir kreatif dengan kategori kurang kreatif, 4 siswa lainnya 
(71,43%) berada pada tingkat berpikir kreatif dengan kategori tidak kreatif, dan 
tidak ada siswa (0%) yang berada pada kategori sangat kreatif, kreatif dan cukup 
kreatif.  
 
3) Deskripsi Peningkatan Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa 
Data hasil pretest dan posttest siswa juga dianalisis untuk melihat 
peningkatan kemampuan berpikir kreatif siswa sebelum dan sesudah 
pembelajaran problem posing. Peningkatan kemampuan berpikir kreatif dapat 
dilakukan dengan analisis deskriptif, uji Mc Nemar dan perhitungan n-gain. 
Perhitungan dengan uji Mc Nemar dilakukan untuk mengetahui signifikansi 
peningkatan kemampuan berpikir kreatif siswa secara umum (uji hipotesis) dan 
untuk mengetahui signifikansi peningkatan kemampuan berpikir kreatif siswa 
pada tiap kemampuan. Jika tidak dapat dilakukan dengan uji Mc Nemar, maka 
dilanjutkan dengan uji Binomial. Sedangkan perhitungan N-gain dilakukan untuk 
melihat kategori peningkatan pencapaian tiap indikator berpikir kreatif siswa 
secara keseluruhan maupun pada tiap tingkat kemampuan. 
Peningkatan kemampuan berpikir kreatif yang dianalisis secara deskriptif 
berdasarkan hasil pretest dan posttest akan diklasifikasikan secara umum 
berdasarkan jumlah komponen dari indikator yang mampu mereka capai pada 
saat pretest dan posttest seperti pada diagram berikut. 
 
 
Gambar 1 Diagram Peningkatan Kemampuan Berpikir Kreatif 
Selain itu, peningkatan kemampuan berpikir kreatif siswa secara umum 
juga diketahui dengan melakukan uji Mc Nemar. Berdasarkan uji Mc Nemar  
diperoleh 𝜒2ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 13,88  dan 𝜒
2
𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 3,481 . Ini berarti terjadi perubahan 
(peningkatan) yang signifikan kemampuan berpikir kreatif siswa.  
Kemudian untuk peningkan kemampuan berpikir kreatif untuk tiap tingkat 


































Tabel 5  











- 0,031 √ - 
Kelompok 
Menengah 
9,38 - √ - 
Kelompok 
Bawah 
- 1  √ 
Peningkatan pencapaian tiap indikator secara umum dilakukan dengan 
analisis perhitungan n-gain. N-gain untuk tiap peningkatan pencapaian indikator 
berpikir kreatif dapat dilihat pada diagram berikut.  
 
Gambar 2 Diagram Peningkatan Persentase Pencapaian Indikator Berpikir 
Kreatif Siswa 
 
Kemudian kategori peningkatan (perubahan) pencapaian tiap indikator 
berdasarkan tiap kemampuan dapat dilakukan dengan menganalisis hasil pretest 
dan posttest siswa tiap tingkat kemampuan untuk mengetahui nilai n-gain seperti 
pada tabel berikut. 








Pre. Post. n-gain Pre. Post. n-gain Pre. Post. n-gain 
Kefasihan 20 80 1 15 85 0,76 14,28 28,57 0,166 
Fleksibelitas 0 100 1 0 25 0,25 0 0 - 






































4) Hasil Angket Respon Siswa 
Adapun hasil angket respon siswa disajikan pada tabel berikut. 
 
Tabel 7  










Penelitian ini dilaksanakan mulai tanggal 24 Oktober 2014 sampai dengan 
tanggal 5 November 2014 di kelas VIII C SMP Negeri 1 Sukadana. Pretest 
diberikan pada tanggal 24 Oktober 2014 dengan tujuan untuk mengetahui 
kemampuan berpikir kreatif awal siswa sebelum pembelajaran problem posing.  
Penskoran yang digunakan untuk pretest dan posttest siswa digunakan skor 
kategori untuk tiap soal. Siswa mendapat skor 1 jika siswa memenuhi indikator 
yang terdapat pada soal. Dan siswa mendapat skor 0 jika siswa tidak mampu 
memenuhi indikator dalam soal. Tiap satu soal memuat satu indikator. 
Berdasarkan hasil pretest tidak ada perbedaan kemampuan berpikir kreatif 
antara siswa kelompok atas, menengah dan bawah. Dari hasil tersebut,  
kemampuan berpikir siswa kelompok atas, menengah dan bawah masih sangat 
rendah karena semua siswa pada tiap tingkat kemampuan hanya berada pada 
kategori kurang kreatif dan tidak kreatif. Bahkan untuk siswa pada tingkat 
kemampuan atas, kemampuan berpikir kreatif dari hasil pretest tidak sesuai 
dengan tingkat kemampuan yang dimiliki. 
Siswa yang berada pada kategori kurang kreatif berarti siswa tersebut 
hanya mampu memenuhi indikator kefasihan, yaitu siswa mampu membuat  
banyak masalah (soal) matematika yang terkait bangun datar dengan jawaban 
benar. Dalam soal ini siswa diminta untuk mengajuan lebih dari 1 soal dengan 
jawaban yang benar. Informasi dalam soal ini berupa gambar persegi panjang 
dengan panjang 10 cm dan lebar 8 cm. Siswa A9 dalam mengerjakan soal nomor 
1, dilihat dari lembar jawaban siswa, siswa A9 mampu membuat 2 buah soal 
terkait dengan luas dan keliling dari gambar persegi panjang yang diberikan. 
Kemudian siswa tersebut juga mampu menjawab soal yang diajukan dengan 
benar. Meskipun sudah mampu membuat soal dengan fasih, namun tingkat 
kesulitan soal-soal yang dibuat oleh siswa yang termasuk fasih masih  tergolong 
mudah untuk diselesaikan.  
Kemudian untuk siswa yang berada pada kategori tidak kreatif berarti 
siswa tersebut tidak memenuhi satupun komponen indikator berpikir kreatif. 
Rata-rata kesalahan siswa mengarah pada kurang penguasaan materi yang 










Kelompok Atas 36,7 44 85,45 
Kelompok Menengah 35,3 44 80,22 
Kelompok Bawah 32,42877 44 73,70 
Rata-rata keseluruhan 35,03 44 79,61 
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dilewati cukup lama. Diantaranya ada beberapa siswa yang kesulitan untuk 
membuat pertanyaan, bahkan tidak dapat membuat pertanyaan sama sekali. Hal 
ini sesuai dengan pernyataan Silver dan Cai (1996: 522) bahwa kelemahan utama 
dari penerapan problem posing berkaitan dengan penguasaan bahasa di mana 
siswa mengalami kesulitan dalam membuat kalimat tanya. 
Selanjutnya soal nomor 2 yang memuat indikator fleksibelitas, yaitu siswa 
mampu mengajukan masalah (soal) matematika yang terkait bangun datar dengan 
cara penyelesaian yang beragam (divergen) atau siswa mampu mengajukan soal 
dengan menggunakan strategi pengajuan soal yang berbeda. Jadi dalam soal 
nomor 2 siswa diminta untuk membuat soal matematika yang terkait bangun datar 
dengan cara penyelesaian yang beragam atau membuat soal dengan menggunakan 
strategi pengajuan soal yang berbeda (menambah atau mengubah informasi yang 
diberikan dalam pengajuan masalah). Untuk nomor 2 semua siswa mendapatkan 
skor 0 artinya tidak ada siswa yang mampu memenuhi indikator fleksibelitas. 
Beberapa siswa mencoba membuat soal divergen, namun dalam menjawab siswa 
sebenarnya masih menggunakan rumus yang sama, hanya saja siswa mengubah-
ubah letak simbol dalam rumus. Hal ini disebabkan karena siswa belum 
berpengalaman dalam membuat soal yang divergen seperti yang diperintahkan 
dalam soal. Dengan  demikian  kriteria  fleksibilitas  dalam  menilai kreativitas  
sulit  ditemukan. Sedangkan siswa yang lain membuat kesalahan dengan 
membuat soal yang tidak memuat masalah matematika dan membuat soal dengan 
menanyakan sesuatu yang sudah diketahui berdasarkan informasi yang diberikan. 
Kemudian soal nomor 3 yang memuat indikator kebaruan, yaitu siswa 
mampu mengajukan soal yang tidak biasa untuk tingkat kemampuannya atau 
siswa mampu membuat masalah yang jarang diajukan oleh siswa yang lain. Jadi 
dalam soal nomor 2 siswa diminta untuk membuat soal matematika yang terkait 
bangun datar dengan cara membuat soal yang benar-benar baru dan berbeda dari 
soal yang telah diajukan sebelumnya karena untuk mengajukan dua soal saja 
siswa sudah cukup kesulitan. Untuk soal ini, semua siswa mendapatkan skor 0 
artinya tidak ada siswa yang mampu memenuhi indikator kebaruan. 
Dari hasil pemaparan menunjukkan tidak ada perbedaan kemampuan 
berpikir kreatif antara siswa kelompok atas, menengah dan bawah. Dari hasil 
tersebut baik untuk kemampuan berpikir siswa kelompok atas, menengah dan 
bawah masih sangat rendah. Secara umum dari siswa tingkat kemampuan atas, 
menengah dan bawah, 12,5% (4 siswa) berada pada tingkat berpikir kreatif 
dengan kategori kurang kreatif dan 87,5% (28 siswa) berada pada tingkat berpikir 
kreatif dengan kategori tidak kreatif. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan 
berpikir kreatif siswa kurang atau belum dilatih oleh guru dalam pembelajaran 
sebelumnya terutama kemampuan berpikir kreatif dalam hal mengajukan masalah. 
Hal ini sesuai dengan pernyataan guru mata pelajaran yang menyatakan bahwa 
siswa belum terlalu mengenal bahkan masih sangat asing dengan problem posing 
(pembuatan soal/ masalah) karena selama ini pembelajaran lebih difokuskan 
untuk mencapai penyampaian materi sesuai tuntutan kurikulum sehingga siswa 
hanya dilatih untuk berpikir secara konvergen ke satu arah yaitu menemukan 
jawaban benar, tanpa dikenalkan bagaimana seni memunculkan soal atau 
pertanyaan yang mampu membantu siswa untuk berpikir kreatif. 
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Kemudian untuk dua pertemuan selanjutnya, yaitu pada tanggal 29 dan 30 
Oktober 2014 kelas VIII C diberi perlakuan dengan pembelajaran problem posing. 
Sebelum melakukan pembelajaran, terlebih dahulu dijelaskan langkah-langkah 
dan tujuan pembelajaran. Dalam proses pembelajaran siswa dibagi menjadi 6 
kelompok. Pada saat melakukan penelitian, dalam proses pembelajaran, siswa 
terlihat antusias terutama untuk siswa dengan tingkat kemampuan dan sedang. 
Keaktifan siswa semakin terlihat pada tahap menampilkan masalah, di mana 
siswa diharuskan untuk membuat pertanyaan sesuai dengan lembar problem 
posing yang telah diberikan. Siswa juga dikenalkan dan diarahkan untuk 
membuat soal-soal divergen serta dibimbing untuk membuat soal dengan cara 
mengubah dan memodifikasi informasi yang diberikan.  
Setelah pembelajaran dilaksanakan sebanyak dua kali pertemuan selesai, 
pada pertemuan berikutnya siswa diberikan posttest dengan tujuan untuk 
mengetahui kemampuan berpikir kreatif siswa setelah mengikuti pembelajaran 
problem posing dan untuk mengetahui peningkatan kemampuan berpikir kreatif 
siswa sebelum dan sesudah diajarkan kemampuan berpikir kreatif siswa. Setelah 
mengerjakan posttest siswa diberikan lembar angket untuk mengetahui respon 
siswa selama proses pembelajaran problem posing berlangsung. 
Berdasarkan hasil analisis skor posttest siswa, terdapat perbedaan 
kemampuan berpikir kreatif siswa tingkat kemampuan atas, menengah dan bawah. 
Siswa tingkat kemampuan atas berada pada kategori sangat kreatif dan kreatif, 
tidak ada siswa yang berada pada kategori cukup kreatif dan kreatif. Hal ini 
berarti setelah pembelajaran, siswa pada tingkat kemampuan atas mampu 
memenuhi paling sedikit dua komponen indikator kemampuan berpikir kreatif. 
Siswa tingkat kemampuan atas yang berada pada kategori sangat kreatif, berarti 
siswa tersebut mampu memenuhi indikator kefasihan, fleksibelitas dan kebaruan. 
Sedangkan siswa tigkat kemampuan atas yang berada pada kategori kreatif berarti 
siswa mampu memenuhi indikator kefasihan dan kebaruan atau kefasihan dan 
fleksibelitas saja. Secara keseluruhan, siswa kelompok atas mampu memenuhi 
indikator kefasihan dan fleksibelitas, hanya saja untuk indikator fleksibelitas ada 
siswa yang mampu memenuhi indikator fleksibelitas menurut Silver (1997:78), 
yaitu mengacu pada kemampuan siswa dalam mengajukan masalah yang 
memiliki beragam penyelesaian. Dan ada pula siswa yang mampu memenuhi 
indikator fleksibelitas menurut Kontorovich (2011), yaitu mengacu pada tipe soal 
yang diajukan berdasarkan penerapan strategi strategi pengajuan masalah yang 
digunakan artinya siswa mengajukan soal dengan cara memodifikasi dan 
menambah informasi yang diberikan. Hal ini terjadi karena perbedaan 
kemampuan siswa dalam memahami soal-soal divergen, siswa yang masih 
bingung dengan soal divergen setelah pembelajaran menganggap membuat soal 
dengan memodifikasi informasi pada lembar problem posing lebih mudah untuk 
dilakukan. 
Kemudian berdasarkan hasil analisis skor posttest, siswa tingkat 
kemampuan menengah dominan berada pada kategori kurang kreatif. Hal ini 
berarti setelah pembelajaran siswa tingkat kemampuan menengah sudah mampu 
memenuhi indikator kefasihan. Kemudian pada tingkat kemampuan menengah 
juga terdapat 1 siswa yang berada pada kategori sangat kreatif, 3 siswa pada 
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kategori kreatif dan 1 siswa berada pada kategori cukup kreatif. Berdasarkan 
pengamatan peneliti, siswa-siswa tersebut selama penbelajaran menunjukkan rasa 
ingin tahu yang kuat dan mau mengikuti pembelajaran dengan baik, karena 
menurut Carl Roger dalam Munandar (2012: 34) ciri pribadi kreatif adalah 
terbuka terhadap pengalam dan mau bermain dengan konsep. Namun, pada siswa 
tingkat kemampuan menengah juga terdapat 3 orang siswa yang berada pada 
kategori tidak kreatif, hal ini berarti masih ada siswa tingkat kemampuan 
menengah yang tidak mampu memenuhi semua komponen indikator berpikir 
kreatif. Beberapa hal yang menyebabkan siswa membuat kesalahan-kesalahan 
dalam mengerjakan posttest adalah kurangnya penguasaan materi, karena selama 
pembelajaran ada beberapa siswa yang tidak mengikuti pembelajaran dengan baik, 
tidak ikut bekerja dalam kelompok dan mengandalkan ketua kelompok yang 
dipilih dari siswa tingkat kemampuan atas. Selain itu bentuk informasi yang 
diberikan pada saat posttest juga berbeda pada saat pembelajaran sehingga 
menurut siswa bersangkutan, informasi yang diberikan cukup rumit. Kesalahan 
lain yang dilakukan siswa adalah kesalahan dalam menyelesaikan soal, sehingga 
menyebabkan siswa tidak memenuhi indikator kefasihan. 
Kemudian berdasarkan hasil analisis skor posttest siswa tingkat 
kemampuan bawah, tidak terdapat banyak antara kemampuan berpikir kreatif 
siswa sebelum dan sesudah pembelajaran problem posing. Siswa pada tingkat 
kemampuan bawah masih berada pada kategori kurang kreatif dan tidak kreatif. 
hanya saja pada kategori kurang kreatif yang sebelumnya hanya dipenuhi oleh 
satu orang siswa, setelah pembelajaran mampu dipenuhi oleh dua orang siswa. 
Dan siswa yang tidak kreatif sebanyk 5 siswa setelah pembelajaran problem 
posing. Diantara 5 siswa ini ada beberapa siswa yang masih belum bisa membuat 
soal dengan benar dan sebagian yang lain sudah mampu membuat soal, akan 
tetapi masih terdapat kesalahan dalam menjawab. Penyebabnya adalah kurang 
pemahaman akan materi dan informasi gambar yang diberikan berbeda pada saat 
pembelajaran, sehingga siswa bingung untuk mengajukan soal dan 
menyelesaikannya. Rata-rata soal yang diajukan siswa kelompok bawah 
tergolong sangat mudah untuk diselesaikan dibandingkan dengan siswa kelompok 
atas dan menengah karena menyesuaikan dengan tingkat pemahaman siswa. Hal 
ini menunjukkan bahwa problem posing tidak memberikan perubahan yang ukup 
baik untuk siswa tingkat kemampuan bawah.  
Berdasarkan hasil pemaparan tersebut, kemampuan berpikir kreatif siswa 
sesuai dengan tingkat kemampuan siswa. Siswa dengan tingkat kemampuan atas 
secara umum lebih baik daripada kemampuan berpikir siswa pada tingkat 
kemampuan menengah dan siswa dengan tingkat kemampuan menengah secara 
umum lebih baik daripada kemampuan berpikir siswa pada tingkat kemampuan 
bawah. Hal ini sesuai hasil penelitian Safarida (2012) yang menyatakan bahwa 
kemampuan berpikir kreatif siswa sesuai dengan tingkat prestasi/ tingkat 
kemampuan siswa. 
Secara umum dari 32 siswa setelah pembelajaran problem posing, 12,5% 
(4 siswa) berada pada tingkat berpikir kreatif dengan kategori sangat kreatif, 
15,625% (5 siswa) berada pada tingkat berpikir kreatif dengan kategori kreatif, 
3,125% berada pada tingkat berpikir kreatif dengan kategori cukup kreatif, 43,75% 
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berada pada tingkat berpikir kreatif dengan kategori kurang kreatif dan 25% siswa 
berada pada tingkat berpikir kreatif dengan kategori tidak kreatif. 
Kemampuan berpikir kreatif siswa dikatakan meningkat apabila dipenuhi 
paling sedikit dua syarat dari syarat-syarat berikut : 1) siswa yang memenuhi tiga 
komponen berpikir kreatif meningkat, artinya banyaknya siswa yang memenuhi 
tiga komponen berpikir kreatif pada saat posttest lebih banyak daripada pretest, 2) 
siswa yang memenuhi dua komponen berpikir kreatif meningkat, artinya 
banyaknya siswa yang memenuhi dua komponen berpikir kreatif pada saat 
posttest lebih banyak daripada pretest. 3) siswa yang memenuhi satu komponen 
berpikir kreatif meningkat, artinya banyaknya siswa yang memenuhi satu 
komponen berpikir kreatif pada saat posttest lebih banyak daripada pretest. 4) 
siswa yang tidak memenuhi komponen berpikir kreatif menurun, artinya 
banyaknya siswa yang tidak memenuhi komponen berpikir kreatif pada saat 
posttest lebih sedikit daripada pretest. 
Berdasarkan pemaparan hasil pretest dan posttest,telah diketahui bahwa 
pada saat pretest tidak ada siswa yang mampu memenuhi 3 komponen dan 
mengalami peningkatan pada saat posttest menjadi 4 orang siswa yang memenuhi 
3 komponen indikator berpikir kreatif. Kemudian juga tidak  ada siswa yang 
memenuhi 2 komponen indikator berpikir kreatif pada saat pretest dan mengalami 
peningkatan pada saat posttest menjadi 5 orang siswa. Sedangkan yang memenuhi 
1 komponen terdapat 4 orang siswa pada saat pretest dan mengalami peningkatan 
pada saat posttest menjadi 15 orang siswa. Sedangkan siswa yang tidak 
memenuhi satupun komponen indikator berpikir kreatif pada saat pretest 
sebanyak 28 siswa dan mengalami penurun pada saat posttest menjadi 8 orang 
siswa. 
Berdasarkan analisis deskriptif yang dilakukan terhadap pemaparan 
tersebut, maka dapat dikatakan bahwa pembelajaran problem posing dapat 
meningkatkan kemampuan berpikir kreatif. Kemampuan berpikir kreatif 
dikatakan meningkat karena pemaparan hasil pretest dan hasil posttest memenuhi 
semua syarat bagaimana kemampuan berpikir kreatif siswa dapat dikatakan 
meningkat. Kemudian untuk mengetahui peningkatan kemampuan berpikir kreatif 
siswa secara umum juga dilakukan uji Mc Nemar. Berdasarkan uji Mc Nemar, 
diperoleh 𝜒2ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔: = 13,88  dan 𝜒
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maka dapat disimpulkan bahwa terdapat perubahan yang signifikan kemampuan 
berpikir kreatif sebelum dan setelah pembelajaran problem posing. 
Berdasarkan hasil pretest dan posttest juga dilakukan analisis dengan uji 
Mc Nemar untuk melihat peningkatan kemampuan berpikir kreatif siswa untuk 
tiap tingkat kemampuan. Untuk analisis hasil pretest dan posttest siswa tingkat 
kemampuan atas, karena tidak bisa dilanjutkan dengan uji Mc Nemar, maka 
dilakukan uji Binomial. Berdasarkan uji Binomial diperoleh harga p = 0,031 dan 
𝛼 = 0,05 . Karena nilai p <  𝛼 , maka terjadi perubahan (peningkatan) yang 
signifikan pada tingkat kemampuan atas. Kemudian berdasarkan uji Mc Nemar 
pada siswa tingkat kemampuan menengah, diperoleh 𝜒2ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 9,38  dan 




ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔, maka terjadi perubahan (peningkatan) 
yang signifikan pada tingkat kemampuan menengah. Kemudian untuk siswa 
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tingkat kemampuan bawah, dilakukan uji Binomial. Berdasarkan uji Binomial 
diperoleh harga p = 1 dan 𝛼 = 0,05 . Karena nilai p >  𝛼 , maka tidak terjadi 
perubahan (peningkatan) yang signifikan pada tingkat kemampuan bawah. Hal ini 
terjadi karena siswa pada tingkat atas lebih baik dalam mengikuti pembelajaran. 
Sedangkan sebagian besar siswa pada tingkat kemampuan bawah banyak 
melewatkan tahapan pembelajaran, terutama dalam diskusi kelompok banyak 
siswa pada tingkat kemampuan bawah tidak ikut bekerja sama. 
Selanjutnya untuk mengetahui kategori peningkatan pencapaian tiap 
indikator kemampuan berpikir kreatif dalam pembelajaran problem posing 
dilakukan perhitungan n-gain. Secara keseluruhan untuk peningkatan pencapaian 
indikator kefasihan diperoleh n-gain sebesar 0,678 dengan kategori sedang. 
Untuk peningkatan pencapaian indikator fleksibelitas diperoleh n-gain sebesar 
0,312 dengan kategori sedang. Sedangkan untuk peningkatan pencapaian 
indikator kebaruan diperoleh n-gain sebesar 0,125 dengan kategori rendah. 
Berdasarkan perhitungan n-gain peningkatan pencapaian indikator 
kemampuan berpikir kreatif juga dilihat dari tiap tingkat kemampuan siswa. 
Untuk siswa tingkat kemampuan atas, pada indikator kefasihan dan fleksibelitas, 
diperoleh n-gain sebesar 1. Ini berarti terjadi peningkatan dengan kategori tinggi 
untuk indikator kefasihan dan fleksibelitas. Sedangkan untuk indikator kebaruan 
diperoleh n-gain sebesar 0,6, berarti terjadi peningkatan dengan kategori sedang 
untuk indikator kebaruan. Untuk siswa pada tingkat kemampuan menengah, 
diperoleh n-gain berturut-turut untuk indikator kefasihan, fleksibelitas, dan 
kebaruan, yaitu 0,76, 0,25, dan 0,05. Ini berarti terjadi peningkatan dengan 
kategori tinggi untuk kefasihan dan terjadi peningkatan dengan kategori rendah 
untuk fleksibelitas dan kebaruan. Kemudian untuk siswa tingkat kemampuan 
bawah hanya diperoleh n-gain untuk indikator kefasihan, yaitu 0,166. Ini berarti 
terjadi peningkatan dengan kategori rendah untuk indikator kefasihan. Dan tidak 
terjadi peningkatan pad indikator fleksibelitas dan kebaruan. 
Hasil angket respon yang diberikan kepada 32 siswa menunjukkan dan 
memperkuat bahwa pembelajaran problem posing adalah salah satu pembelajaran 
yang tepat untuk melatih kemampuan berpikir kreatif siswa. Keseluruhan siswa 
yang merupakan sampel penelitian memberikan respon yang positif terhadap 
pembelajaran problem posing. Hal ini didukung oleh rerata skor sebesar 35,03 
atau 79,61% dari skor total 44. Rerata skor siswa tingkat kemampuan atas lebih 
baik dari siswa tingkat kemampuan menengah dan rerata skor siswa tingkat 
kemampuan menengah lebih baik dari siswa tingkat kemampuan bawah. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat 
disimpulkan secara umum bahwa kemampuan berpikir kreatif siswa dalam 
pembelajaran problem posing pada materi bangun datar di kelas VIII SMP Negeri 
1 Sukadana diantaranya, 4 siswa (12,5%) berada pada kategori sangat kreatif, 5 
siswa (15,625%) berada pada kategori kreatif, 1 siswa (3,125%) siswa berada 
pada kategori cukup kreatif, 14 siswa (43,75%) berada pada kategori kurang 
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kreatif dan 8 siswa (25%) berada pada kategori tidak kreatif. Berdasarkan uji Mc 
Nemar, pembelajaran problem posing dapat meningkatkan kemampuan berpikir 
kreatif siswa pada materi bangun datar di kelas VIII SMP Negeri 1 Sukadana 
dengan peningkatan yang signifikan dan mendapat respon yang positif dari siswa 
dengan rata-rata persentase respon sebesar 79,61%. Siswa tingkat kemampuan 
atas memberikan persentase respon positif yang lebih besar dibandingkan 
persentase respon positif siswa tingkat kemampuan menengah. Kemudian siswa 
tingkat kemampuan menengah memberikan persentase respon positif yang lebih 
besar dari persentase respon positif siswa tingkat kemampuan bawah. 
Saran 
 Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dan kelemahan-kelemahan 
dalam penelitian ini, peneliti memberikan saran sebagai berikut : (1) dalam 
penerapkan model problem posing guru perlu lebih memperhatikan waktu, 
keaktifan siswa dalam menyelidiki masalah dan berdiskusi agar memperoleh hasil 
yang lebih baik dalam pembelajaran, (2) dalam mengimplementasikan 
pembelajaran problem posing dengan tujuan meningkatkan kemampuan berpikir 
kreatif siswa, guru selain perlu mempersiapkan semua komponen pembelajaran 
dengan matang juga perlu mempertimbangkan tingkat penguasaan matematika 
siswa karena pembelajaran problem posing lebih tepat diterapkan pada kelas 
dengan rata-rata penguasaan matematika siswa tergolong tinggi, (3) bagi peneliti 
yang ingin mengambil penelitian sejenis agar dilakukan penelitian tentang proses 
berpikir kreatif siswa dalam pengajuan masalah tetapi dengan karakteristik subjek 
penelitian yang berbeda, dan (4) kepada  peneliti  lanjutan  yang  berminat  untuk  
melakukan  penelitian  yang  sejenis supaya  memperhatikan  kelemahan-
kelemahan  yang  ada  pada  penelitian  ini  yaitu informasi untuk pengajuan soal 
dalam tes berpikir kreatif  yang digunakan untuk mengukur kemampuan berpikir  
kreatif  hanya menggunakan gambar sehingga kurang maksimal dalam menggali 
kreativitas siswa. Disarankan untuk tidak menggunakan informasi berupa gambar 
saja, tetapi menggunakan informasi benda konkret dan situasi secara verbal. 
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